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Abstrak 

Pendahuluan: Out-of-hospital cardiac arrest (OHCA) menjadi salah satu fokus 

permasalahan kesehatan global karena angka kejadiannya yang tergolong tinggi. American 

heart Association merekomendasikan solusi atas masalah tersebut, yaitu dengan 

meningkatkan peran setiap orang di komunitas untuk menjadi seorang bystander. Remaja 

diharapkan dapat menjadi bystander dilingkungannya karena memiliki karakteristik 

perkembangan mudah termotivasi dan cepat belajar. Metode penelitian yang digunakan 

quasy eksperiment dengan rancangan one group pre-post test. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner. Sampel dalam penelitian 18 responden dengan teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian dengan uji t dependent nilai P-value sebesar 0,000 (< ɑ = 0,05) 

untuk variabel pengetahuan dan 0,002 (< ɑ = 0,05) untuk variabel motivasi. Kesimpulan 

menunjukkan adanya pengaruh simulasi resusitasi jantung paru terhadap tingkat pengetahuan 

dan motivasi siswa dalam menolong korban henti jantung di SMAN 1 Cibatu. Menyediakan 

fasilitas untuk kasus kegawatdaruratan ke dalam usaha kesehatan sekolah (UKS) dalam 

pelayanan kesehatan, dan promosi kesehatan. 

Kata kunci  : Simulasi, Resusitasi Jantung Paru, Pengetahuan, Motivasi. 

 

Pendahuluan  

Kegawatdaruratan merupakan 

kejadian tiba-tiba dan harus mendapatkan 

tindakan segera (tanggap darurat) bisa 

disebabkan oleh kejadian alam, bencana 

teknologi, perselisihan, atau kejadian yang 

disebabkan oleh manusia. Kondisi 

kegawatdaruratan dapat terjadi dimanapun 

dan kapanpun, sudah menjadi salah satu 

tugas dari petugas kesehatan untuk 

menangani masalah tersebut. Walaupun 

demikian, tidak menutup kemungkinan 

kondisi tersebut dapat terjadi diluar rumah 

sakit ataupun didaerah terpencil yang sulit 

dijangkau oleh petugas kesehatan, oleh 

karena itu peran serta masyarakat menjadi 

hal yang dibutuhkan segera pada kondisi 

tersebut untuk menolong korban sebelum 

ditemukan oleh petugas kesehatan 

(Sudiharto & Sartono, 2011).  

Salah satu kegawatdaruratan yang 

bisa terjadi yaitu henti jantung (Cardiac 

arrest). Henti jantung atau cardiac arrest 

merupakan suatu kondisi terjadinya 

penghentian mendadak sirkulasi normal 

darah ditandai dengan menghilangnya 

tekanan darah arteri (Hardisman, 2014). 

Out Of Hospital Cardiac Arrest (OHCA) 

merupakan kejadian henti jantung mekanis 

yang ditandai dengan tidak adanya tanda-

tanda sirkulasi, dan kejadian ini terjadi 

diluar rumah sakit (AHA, 2015). OHCA 

menjadi salah satu fokus permasalahan 

kesehatan global karena angka 

kejadiannya yang tergolong tinggi. Angka 

kejadian OHCA di Dunia yaitu 50 hingga 

60 per 100.000 orang per tahun 

(Berdowski et al., 2010). Di Amerika 

Serikat Ada sekitar 360.000 korban OHCA 

dan 15% kematian disebabkan oleh OHCA 



(Sasson et al., 2013). Di Indonesia terdapat 

10.000 kejadian OHCA  pertahunnya yang 

berarti terdapat 30 orang per hari 

mengalami kejadian OHCA (Depkes, 2014 

dalam Ngirarung, 2017). Tingginya angka 

kejadian OHCA diikuti juga dengan angka 

kelangsungan hidup (Survival rate) korban 

OHCA yang sangat kecil, yaitu 12 % 

(AHA, 2015). Penyebab utama dari 

rendahnya survival rate pada korban 

OHCA adalah terlambatnya pelaporan dan 

pemberian tindakan resusitasi jantung paru 

(RJP) pada korban OHCA (Wnent et al., 

2013). Menurut Dr.dr Basuni Radi, Sp.JP 

dalam Kemenkes (2012),  mengungkapkan 

“Apabila penderita henti jantung tidak 

dapat ditolong dengan cepat dan tepat 

maka akan merenggut jiwa atau dapat 

mengalami kecacatan”. 

Pertolongan yang tepat dalam 

kasus henti jantung dan henti napas atau 

cardiac arrest adalah Basic Life Support 

atau dikenal dengan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD). Cardio Pulmonary Resusitation 

(CPR) atau disebut dengan Resustasi 

Jantung Paru (RJP) adalah sekumpulan 

intervensi yang bertujuan untuk 

mempertahankan dan mengembalikan 

fungsi vital organ pada korban henti 

jantung dan henti napas. Intervensi ini 

terdiri dari melakukan tindakan kompresi 

dada dan bantuan napas (Hardisman, 

2014). AHA (2015), merekomendasikan 

solusi atas masalah tersebut, yaitu dengan 

meningkatkan peran setiap orang di 

komunitas untuk menjadi seorang 

bystander.  

Tindakan resusitasi oleh bystander, 

seperti resusitasi kardiopulmoner (CPR) 

dan penggunaan defibrillator eksternal 

otomatis (AED), dapat menyelamatkan 

nyawa dalam kasus OHCA (Wang, Ma, & 

Lu, 2015). Menurut Sasson et al., (2013), 

setiap 30 orang korban OHCA yang 

menerima CPR dari bystander, 1 nyawa 

terselamatkan. 

Seharusnya para remaja yang 

tergolong siswa sekolah menengah atas 

(SMA) sudah dapat melakukan tindakan 

RJP dengan tepat. Remaja diharapkan 

dapat menjadi bystander dilingkungannya 

karena memiliki karakteristik 

perkembangan pada ukuran tubuh, 

kekuatan, psikologis, kemampuan 

reproduksi, mudah termotivasi dan cepat 

belajar (Wong dalam Ngirarung, 2017). 

Sebagai bystander di lingkungannya 

dalam melakukan tindakan RJP para 

remaja seharusnya meningkatkan 

pengetahuan agar dapat melakukan 

tindakan RJP dengan cepat dan tepat. 

Baru-baru ini organisasi kesehatan dunia 

WHO (Word Healt Organization) 

menyetujui program kids save lives dimana 

program ini dapat membantu 

mempromosikan pelatihan basic life 

support (BLS) berbasis sekolah di seluruh 

dunia dan memasukan ke dalam kurikulum 

untuk anak usia sekolah  sejak usia 12 

tahun (Bohn et al,. 2015). 

Jumlah bystander RJP di berbagai 

negara, terutama di negara-negara 

berkembang seperti Asia Tenggara masih 

sangat sedikit. Dalam meningkatkan 

jumlah bystander dilingkungan 

masyarakat upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara memberikan pelatihan 

pada komunitas tentang bagaimana cara 

melakukan tindakan RJP yang tepat 

(Wang, Ma, & Lu, 2015). Hasil penelitian 

Oh Je Hyeok (2017), menyatakan bahwa 

pengaruh bantuan hidup dasar atau 

resusitasi jantung paru dapat dilakukan 

tanpa alat kepada korban henti jantung 

tetapi dibutuhkan pengetahuan seseorang 

(Effects of cardiopulmonary resuscitation 

time on chest wall compliance in patients 

with cardiac arrest). Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Uil, Bonnes, & Brouwer 

(2018), menyatakan ada pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang bantuan 

hidup dasar yaitu tindakan penekanan pada 

daerah jantung terhadap pengetahuan 

(Mechanical CPR in Refractory Cardiac 

Arrest May be Practical, But Injuries 

Should be Monitored). 



Menurut Notoatmodjo (2010), 

terdapat tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

bertindak yaitu faktor predisposisi, faktor 

pendukung, dan faktor pendorong. Faktor 

predisposisi di definisikan sebagai faktor 

yang melatarbelakangi perubahan perilaku 

untuk menyediakan pemikiran yang 

rasional dan motivasi terhadap perilaku. 

Faktor ini terdiri dari pengetahuan, sikap, 

keyakinan, kepercayaan, nilai, dan 

sebagainya. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

melakukan tindakan yaitu pengetahuan 

dan motivasi (Notoatmodjo, 2010).  

Menurut (Farshi et al,. 2012) dalam 

meningkatkan pengetahuan bystander 

dilingkungan dapat dilakukan pelatihan 

dengan metode tradisional dan metode 

non-tradisional dengan memanfaatkan 

teknologi. Salah satu metode tradisional 

yang bisa diterapkan yaitu simulasi, 

simulasi dapat diartikan cara penyajian 

pengalaman belajar dengan menggunakan 

situasi tiruan untuk memahami tentang 

konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu 

(Sanjaya, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ngirarung Shinta A A (2017), di dapatkan 

hasil terdapat pengaruh simulasi tindakan 

RJP terhadap tingkat motivasi siswa SMA 

Binsus Manado dalam menolong korban 

henti jantung. Penelitian yang sama di 

lakukan oleh Sentana Dwi A’an (2018), di 

dapatkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan video CPR efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

masyarakat meliputi pengetahuan, sikap, 

dan tindakan dalam melakukan CPR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Warouw 

jessicha Angel (2018), di dapatkan hasil 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan balut bidai pada pertolongan 

pertama fraktur pada siswa kelas X SMK 

Negeri 6 Manado. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pangaribuan Resmi (2017), 

di dapatkan hasil pengetahuan perawat 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media audio visual dan alat peraga 

(phantom) mengalami peningkatan hal ini 

dipengaruhi oleh diberikan dapat 

mengingat kembali tentang materi yang 

diberikan yaitu bantuan hidup dasar 

(BHD). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yunanto Rismawan Adi,. Dkk (2017), 

di dapatkan hasil bahwa metode pelatihan 

RJP dengan menggunakan mobile 

application dapat memberikan pengaruh 

yang lebih besar terhadap pengetahuan, 

sedangkan metode simulasi dapat 

memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap peningkatan keterampilan dalam 

melakukan RJP. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dahlan Suharty (2014), di  

dapatkan hasil bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang BHD 

terhadap tingat pengetahuan tenaga 

kesehatan Puskesmas Wori Kabupaten 

Minahasa Utara. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sylviana Erika (2017), di dapatkan 

hasil pendidikan kesehatan berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan tentang 

BHD pada siswa keperawatan tingkat 2 di 

SMK Medika Samarinda. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

Quasy Experiment with One Group Pre-

post Test Design yang mengungkapkan 

sebab-akibat dengan cara melibatkan satu 

kelompok subyek. Kelompok subyek 

diobservasi sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. Penelitian 

dilakukukan di SMAN 1 Cibatu, pada 

tanggal 02 Mei 2019. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

di SMAN 1 Cibatu yang berjumlah 263 

orang siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

simple random sampling yaitu mengundi 

menggunakan angka. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 18 orang siswa. 

Hasil Dan Pembahasan 

Tabel 1. Analisis Univariat Variabel 

Tingkat Pengetahuan Dan Motivasi Siswa 



Dalam Menolong Korban Henti Jantung 

Di SMAN 1 Cibatu Sebelum dan Sesudah 

dilakukan Simulasi. Berdasarkan tabel 1. 

analisis univariat variabel tingkat 

pengetahuan dan motivasi sebelum dan 

sesudah dilakukan simulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan ada peningkatan 

tingakat pengetahuan sebelum dan sesudah 

dilakukan simulasi resusitasi jantung paru 

dengan nilai pretest rata-rata siswa 

mendapatkan 15,22, dan nilai posttest rata-

rata siswa mendapatkan 18,56. Dan untuk 

variabel motivasi menunjukkan ada 

peningkatan motivasi sebelum dan 

sesudah dilakukan simulasi resusitasi 

jantung paru dengan nilai pretest rata-rata 

siswa mendapatkan 28,06, dan nilai 

posttest rata-rata siswa mendapatkan 

29,61. 

Tabel 2. Pengaruh Simulasi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Siswa Dalam Menolong Korban 

Henti Jantung Di SMAN 1 Cibatu 

 

Hasil uji t-dependent terhadap 

variabel pengetahuan didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel pengetahuan dengan adanya 

peningkatan nilai pengetahuan responden 

sesudah dilakukan pelatihan RJP 

menggunakan simulasi. 

Pengetahuan tentang resusitasi 

jantung paru adalah pemahaman 

responden tentang tindakan resusitasi 

jantung paru pada korban henti jantung 

diperoleh dari sumber informasi ataupun 

dari pengalaman yang mereka dapatkan di 

lingkungan mereka atau saat simulasi. 

Ketika remaja melihat kejadian tersebut 

dengan di simulasikan, maka remaja telah 

memperoleh informasi tentang tindakan 

resusitasi jantung paru pada korban henti 

jantung. Remaja tersebut akan 

menganalisisnya dan menjadikannya 

pengetahuan tentang resusitasi jantung 

paru. 

Potts et al., (2006), dalam risetnya 

menjelaskan bahwa metode simulasi 

dinilai sebagai salah satu metode yang 

paling efektif dan paling sering digunakan 

dalam pelatihan RJP. Hal ini didukung 

dengan penelitian Saputro (2018), yang 

menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan 

dengan metode simulasi dapat 

meningkatkan salah satunya adalah 

pengetahuan tentang tindakan RJP pada 

respoden. Thomas et al (2015) juga 

menjelaskan bahwa metode pelatihan RJP 

dengan menggunakan simulasi akan 

memberikan kemudahan pada peserta 

untuk memahami tindakan RJP yang 

diberikan dengan bantuan fasilitator yang 

memiliki pemahaman tentang RJP. 

Proses pelatihan dengan metode 

simulasi juga turut berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang RJP 

pada responden. Suhu & Lata (2010), 

menjelaskan metode simulasi dapat 

memberikan keuntungan salah satunya 

meningkatkan pengetahuan peserta 

pelatihan melalui proses berpikir kritis 

terhadap suatu permasalahan yang 

digambarkan pada proses simulasi. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Uil, 

Bonnes, & Brouwer (2018), menyatakan 

ada pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang bantuan hidup dasar yaitu tindakan 

penekanan pada daerah jantung terhadap 

pengetahuan (Mechanical CPR in 

Refractory Cardiac Arrest May be 

Practical, But Injuries Should be 

Monitored). Sejalan dengan penelitian 

Suharsono (2016), menyatakan ada 

pengaruh metode pembelajaran tradisional 

(tutorial) salah satunya terhadap 

pengetahuan tentang RJP pada responden. 

Berdasarkan hasil yang telah  
dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa 

pelatihan RJP dengan metode simulasi dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan tentang 

tindakan RJP pada responden. 

Variabel Beda 

Mean 

SD Sig. 2 

tailed 

(P-

value) 

Pengetahuan 

pretest 

 

3,333 

 

1,495 

 

0,000 

Pengetahuan 

postest 



 Tabel 3. Pengaruh Simulasi Terhadap Tingkat 

Motivasi Siswa Dalam Menolong Korban Henti 

Jantung Di SMAN 1 Cibatu 

 

Hasil uji t-dependent terhadap 

variabel motivasi didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel motivasi dengan adanya peningkatan 

nilai motivasi responden sesudah dilakukan 

pelatihan RJP menggunakan simulasi. 

 

Motivasi adalah kekuatan, baik 

dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Atau 

dengan kata lain diartikan sebagai 

dorongan mental terhadap perorangan atau 

orang-orang sebagai anggota masyarakat 

(Uno Hamzah, 2017).  
 

Dengan adanya peningkatan nilai 

pada variabel pengetahuan maka 

mempengaruhi terhadap motivasi 

responden. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Thoyyibah (2014), tentang 

pengaruh pelatihan BHD pada remaja 

terhadap tingkat motivasi menolong 

korban henti jantung di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

menyatakan pengetahuan dan tingkat 

motivasi memiliki hubungan yang erat, 

yang terjadi karena adanya proses belajar. 

Sejalan dengan penelitian Nondyowati 

(2015) menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu pencetus terjadinya 

suatu fasilitas pendidikan kesehatan yang 

mendukung dan memengaruhi motivasi 

seseorang.  

Proses belajar dan pengalaman 

melaui simulasi tersebut dapat 

memberikan pengetahuan bagi remaja 

sehingga semakin banyak seseorang 

mempelajari konsep, prinsip, dan bahaya 

henti jantung maka orang tersebut akan 

lebih termotivasi untuk bertingkah laku 

sesuai dengan yang pernah dipelajarinya. 

Sejalan dengan penelitian 

Ngirarung (2017), menyatakan ada 

pengaruh simulasi tindakan resusitasi 

jantung paru (RJP) terhadap tingkat 

motivasi siswa SMAN 9 Binsus Manado 

dalam menolong korban henti jantung.  

Berdasarkan hasil yang telah  
dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa 

pelatihan RJP dengan metode simulasi dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi tentang 

tindakan RJP pada responden. 

Kesimpulan Dan Saran 

Terdapat pengaruh simulasi 

resusitasi jantug paru terhadap tingkat 

pengetahuan dan motivasi siswa dalam 

menolong korban henti jantung di SMAN 

1 Cibatu. 

Menyediakan fasilitas untuk kasus 

kegawatdaruratan ke dalam usaha 

kesehatan sekolah (UKS) dalam pelayanan 

kesehatan, dan promosi kesehatan. 
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